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Shalatnya orang yang ketiduran dan lupa
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Rasullullah SAW: “ Sesungguh kamu sekalian adalah dalam keadaan mati,
kemudian Allah mengembalikan kepadamu ruh-ruh kalian, dan orang yang tidur
dari shalatnya (tertidur) maka shalatlah ketika bangun, dan barangsiapa / orang
yang lupa shalat maka shalatlah ketika ingat” (HR. Abu Ya’la, Thobarani di Kabir
dan pearawinya “tsiqot” / terpercaya, dalam kitab Majma zawaid, dan Jaamiul masaanid

oleh Imam Suyuthi). ) )
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (QS. Thoha/20:14)
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"Allah _memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) vang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa
(orang) vang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan ”. " Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.
(QS. Az Zumar/39:42)

{1}Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga tidak dapat
kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya tidur saja rohnya
dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi

Perlu diketahui, orang yang dengan sengaja menunda-nunda shalatnya hingga habis waktu shalatnya atau
masuk waktu shalat berikutnya, itu telah masuk ke pintu2 dosa besar, dan dianggap lalai dalam shalatnya
(saahun) dan diancam dengan neraka Wail (lihat Qur’an di surat itu QS al Maauun ayat 4-5). Saahun disini
adalah menunda-nunda waktu shalat hingga masuk waktu shalat berikutnya / habis waktunya.



Keutamaaan Shalat Berjamaah

o - - - o8 - o~ ¥4 - - o, LN S S S R & - B L, ) ;
A3 (e g A ) 3a %) d.mﬂi delaad) s50a), g ali U, 5 ¢k ol o
e&m&@m

Hadits riwayat Ibnu Umar ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Shalat jamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat
sendiri “(HR, Bukahari, Muslim dan lainnya)
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Rasulullah SAW bersabda: “ Barangsiapa yang shalat Isya’ berjamaah seperti shalat setengah
malam, dan barang siapa shalat subuh berjamaah seperti shalat semalam. (HR Muslim,
Ahmad dll) juga dalam riwayat Abu Dawud dan Imam Ahmad disebutkan Rasulullah SAW bersabda “

“Barangsiapa yang shalat Isya’ dan subuh berjama’ah itu seperti shalat semalam”.
(HR. Ahmad, Daud, dan lainnya)
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Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya shalat yang terberat bagi orang2
munafiq adalah shalat I’sya’ dan subuh, dan Andaikata mereka tahu apa yang
terdapat dalam shalat Isya' dan Subuh, pasti mereka akan mendatanginya
meskipun dengan merangkak (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya)

Hadits riwayat Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda:
Andaikata orang-orang tahu apa yang terdapat dalam adzan dan saf pertama,
kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan cara diundi, pasti mereka
mau mengundinya. Andaikata mereka tahu apa yang terdapat dalam bergegas
melakukan shalat, pasti mereka berlomba-lomba mendapatkannya. Andaikata
mereka tahu apa yang terdapat dalam shalat Isya' dan Subuh, pasti mereka akan
mendatanginya meskipun dengan merangkak” (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya)
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Rasulullah SAW bersabda: “Dua rokaat fajar (shalat sunnah sebelum shalat subuh)

lebih baik dari dunia dan apa yang ada didalamnya” (HR. Muslim, dan lainnya.) Imam
Nawawi dalam kitabnya Syarah Muslim mengatakan maksudnya “dunia dan apa yang ada didalamnya”
artinya segala kesenangan / kenikmatan dunia.



